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ABSTRAK 

Rendahnya keterampilan berbicara siswa, khususnya dalam menyampaikan pendapat dan 
argumen, menjadi salah satu permasalahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Salah satu 
upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penerapan metode pembelajaran yang 
variatif dan berorientasi pada keaktifan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
efektivitas metode pembelajaran brainstorming dan storytelling serta membandingkan 
perbedaan efektivitas kedua metode tersebut terhadap keterampilan berbicara siswa kelas VIII 
SMPN 13 Kota Serang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
eksperimen. Uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas dan homogenitas. Hasil analisis 
menggunakan uji t menunjukkan bahwa metode pembelajaran brainstorming dan storytelling 
sama-sama efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa, dengan nilai signifikansi 
0,000 (< 0,05). Hasil perhitungan N-Gain menunjukkan adanya perbedaan efektivitas, dengan 
rata-rata peningkatan pada metode brainstorming sebesar 28,90% dan metode storytelling 
sebesar 17,35%. Uji perbandingan efektivitas menunjukkan bahwa metode pembelajaran 
brainstorming lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran storytelling dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang memiliki peran 

penting dalam kehidupan manusia, khususnya dalam proses komunikasi lisan. Melalui keterampilan 

berbicara, seseorang dapat menyampaikan gagasan, pendapat, serta informasi secara efektif kepada 

mitra tutur. Tarigan (2021) menyatakan bahwa tujuan utama berbicara adalah berkomunikasi, yaitu 

menyampaikan pesan agar dapat dipahami oleh pendengar. Oleh karena itu, keterampilan berbicara 

tidak hanya berkaitan dengan keberanian berbicara, tetapi juga menuntut kejelasan makna, ketepatan 

ujaran, serta kemampuan menyesuaikan bahasa dengan konteks komunikasi. 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, keterampilan berbicara menjadi kompetensi esensial 

yang perlu dikembangkan secara terencana. Subhayni et al. (2017) menegaskan bahwa keberhasilan 

komunikasi ditentukan oleh kemampuan mitra tutur dalam menangkap maksud yang disampaikan 

pembicara. Hal ini menunjukkan bahwa siswa perlu dilatih untuk menyampaikan ide dan gagasan 

secara runtut, jelas, dan mudah dipahami. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

keterampilan berbicara siswa masih menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya keberanian 
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menyampaikan pendapat, keterbatasan kosakata, serta kurangnya kelancaran berbicara di depan 

umum. 

Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya keterampilan berbicara siswa adalah penggunaan 

metode pembelajaran yang kurang variatif dan belum sepenuhnya mendorong keaktifan siswa. 

Permendikbudristek Nomor 16 Tahun 2022 menegaskan bahwa perencanaan pembelajaran harus 

disusun secara fleksibel dan berorientasi pada ketercapaian tujuan pembelajaran. Dengan demikian, 

guru dituntut untuk memilih metode pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar aktif 

dan komunikatif, khususnya dalam pembelajaran keterampilan berbicara. 

Metode pembelajaran brainstorming dan storytelling merupakan dua metode yang berpotensi 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Metode brainstorming memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengemukakan ide, pendapat, dan gagasan secara bebas tanpa rasa takut terhadap 

kesalahan. Suasana pembelajaran yang terbuka dan tidak kaku memungkinkan siswa lebih aktif 

berpartisipasi dan berani berbicara. Sementara itu, metode storytelling menekankan kegiatan 

bercerita secara lisan yang bersifat komunikatif dan menyenangkan. Musthafa (dalam Karyadi, 2022) 

menyatakan bahwa storytelling memiliki karakteristik yang mirip dengan kegiatan mendongeng, 

sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang interaktif. Salman et al. (2024) juga menyatakan 

bahwa metode storytelling efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik melalui 

penguasaan kosakata, kelancaran berbicara, serta penggunaan intonasi dan ekspresi yang tepat. 

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas kedua metode tersebut dalam 

pembelajaran. Herlawan et al. (2023) dan Darningwati et al. (2020) menemukan bahwa metode 

brainstorming efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta didik. Di sisi lain, Ilawati et al. (2024) 

serta Mulyono et al. (2018) melaporkan bahwa penerapan metode storytelling memberikan 

peningkatan signifikan terhadap kemampuan berbicara siswa, baik dari aspek keberanian, 

kepercayaan diri, maupun penguasaan bahasa. Meskipun demikian, penelitian yang secara langsung 

membandingkan efektivitas metode brainstorming dan storytelling terhadap keterampilan berbicara 

siswa tingkat SMP masih relatif terbatas. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas metode 

pembelajaran brainstorming dan storytelling terhadap keterampilan berbicara siswa kelas VIII SMPN 

13 Kota Serang serta menganalisis perbedaan efektivitas antara kedua metode pembelajaran tersebut. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pemilihan metode 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada jenjang sekolah 

menengah pertama. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas metode pembelajaran 

melalui pengukuran data numerik dan pengujian hipotesis secara statistik. Desain penelitian yang 

digunakan adalah pretest–posttest dengan dua kelompok perlakuan, yaitu kelompok yang diberi 

perlakuan metode pembelajaran brainstorming dan kelompok yang diberi perlakuan metode 

pembelajaran storytelling. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 13 Kota Serang yang berlokasi di Jalan Kagungan No. 7, 

Lontarbaru, Kecamatan Serang, Kota Serang, Provinsi Banten. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada 

semester genap tahun ajaran 2024/2025 pada siswa kelas VIII. Jadwal penelitian disesuaikan dengan 

jam pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah tersebut. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 13 Kota Serang yang terdiri 

atas delapan kelas. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik simple random sampling. 

Melalui proses pengambilan sampel secara acak, terpilih dua kelas, yaitu kelas VIII C dan kelas VIII D. 

Masing-masing kelas memiliki jumlah siswa sebanyak 42 orang. Dari setiap kelas ditetapkan sebanyak 

30 siswa sebagai sampel penelitian, sehingga jumlah keseluruhan sampel berjumlah 60 siswa. 

Penentuan jumlah sampel tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan keterwakilan data serta 

untuk mengantisipasi kemungkinan ketidakhadiran siswa selama proses penelitian. 

Kelas VIII C digunakan sebagai kelompok yang memperoleh perlakuan metode pembelajaran 

brainstorming, sedangkan kelas VIII D digunakan sebagai kelompok yang memperoleh perlakuan 

metode pembelajaran storytelling. Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok terlebih dahulu 

diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal keterampilan berbicara siswa. Selanjutnya, 

masing-masing kelompok diberikan perlakuan sesuai dengan metode pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Setelah seluruh rangkaian perlakuan selesai dilaksanakan, kedua kelompok diberikan 

posttest untuk mengukur keterampilan berbicara siswa setelah penerapan metode pembelajaran. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes keterampilan berbicara. Tes tersebut 

digunakan untuk mengukur kemampuan berbicara siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Penilaian 

keterampilan berbicara didasarkan pada beberapa aspek, yaitu kelancaran berbicara, ketepatan 

pengucapan, penguasaan kosakata, struktur bahasa, serta keberanian dan kejelasan penyampaian 

gagasan. Skor yang diperoleh siswa selanjutnya digunakan sebagai data penelitian. 

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan teknik analisis statistik. 

Analisis dilakukan untuk mengetahui efektivitas masing-masing metode pembelajaran serta untuk 

membandingkan perbedaan efektivitas antara metode pembelajaran brainstorming dan storytelling 

terhadap keterampilan berbicara siswa. Hasil analisis data digunakan sebagai dasar dalam penarikan 

kesimpulan penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui tes keterampilan berbicara siswa yang dilaksanakan 

pada dua tahap, yakni pretest dan posttest. Pada tahap pretest, data diperoleh sebelum diberikan 

metode pembelajaran. Sedangkan tahap posttest, data diperoleh setelah diberikan metode 

pembelajaran. Data yang telah diperoleh tersebut, selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan 

analisis statistik sesuai dengan metodologi penelitian. Pengolahan data dilakukan untuk memenuhi 

tujuan penelitian yaitu mengetahui apakah metode pembelajaran brainstorming dan storytelling 

efektif digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi cerita pendek kelas VIII SMPN 13 Kota 

Serang. Serta apakah terdapat perbedaan keterampilan berbicara antara kelas VIII C (kelas 

eksperimen) yang diberikan metode pembelajaran brainstorming dan VIII D (kelas kontrol) yang 

diberikan metode pembelajaran storytelling.  

Efektivitas Metode Pembelajaran Brainstorming terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas VIII 
SMPN 13 Kota Serang 

Penelitian eksperimen ini memiliki kategori penilaian terhadap data yang diperoleh dengan 

merujuk pada Nurgiyantoro (2012:487) bahwa nilai A dengan rentang 85-100, nilai B dengan rentang 

nilai 74-84, nilai C dengan rentang 60-74, nilai D dengan rentang 40-59, dan nilai E dengan rentang 0-

39. Berdasarkan kategori penilaian tersebut, pada pretest diperoleh sebanyak 5 siswa dengan kategori 

cukup atau C, sebanyak 25 siswa dengan kategori kurang atau D. Analisis perhitungan data pretest dan 

posttest pada siswa kelas eksperimen yang telah diberikan perlakuan melalui penerapan metode 
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pembelajaran brainstorming memperoleh hasil sebagai berikut, nilai rata-rata yang diperoleh pada 

pretest sebesar 52.93 dan sebesar 66.53 pada posttest.  

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Perbandingan Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

Lower Upper    

Pretest-
Posttest 

-13.600 9.313 1.700 -17.078 -10.122 -7.999 29 0.000 

Tabel 1. menunjukkan hasil nilai Sig. (2-tailed) pada pretest dan posttest kelas eksperimen sebesar 

0.000 < 0.05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat keefektifan yang signifikan penggunaan metode pembelajaran brainstorming terhadap 

keterampilan berbicara siswa kelas VIII SMPN 13 Kota Serang. 

Hasil N-Gain Score menunjukkan bahwa hampir keseluruhan siswa mengalami peningkatan hasil 

belajar. Hasil N-Gain Score penelitian ini mengacu pada kategori menurut Sukarelawan et al. (2024:11) 

terdiri dari N-Gain 0.07 (Sedang), 0.00 < g < 0.30 (Rendah), g = 0.00 (Tidak terjadi peningkatan), 100 

(Terjadi penurunan). Hasil N-Gain rata-rata kelas eksperimen sebesar 0.29 dengan N-Gain minimal 

sebesar 0.14 yang termasuk ke dalam kategori peningkatan “Rendah” dan N-Gain maksimal sebesar 

0.55 yang termasuk ke dalam kategori peningkatan “Sedang”. Berdasarkan 30 sampel, terdapat 8 siswa 

mendapatkan nilai interval g > 0.07, atau mengalami peningkatan “Tinggi”. Sebanyak 13 siswa 

mengalami peningkatan “Sedang”. Sebanyak 7 siswa mengalami peningkatan “Rendah”. Sebanyak 1 

siswa mengalami hasil tetap. Serta 1 siswa mengalami penurunan nilai. Dapat disimpulkan bahwa 

keefektifan metode pembelajaran brainstorming terhadap keterampilan berbicara siswa kelas VIII 

SMPN 13 Kota Serang secara keseluruhan yaitu sebesar 0.29 dengan kategori “Rendah” dan persentase 

N-Gain sebesar 28.90%. 

Efektivitas Metode Pembelajaran Storytelling terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas VIII 
SMPN 13 Kota Serang 

Penelitian eksperimen pada kelas kontrol menunjukkan hasil sebagai berikut pretest diperoleh 

sebanyak 8 siswa dengan kategori cukup atau C, sebanyak 22 siswa dengan kategori kurang atau D. 

Analisis perhitungan data pretest dan posttest kelas kontrol yang diberikan perlakuan metode 

pembelajaran brainstorming memperoleh hasil sebagai berikut, nilai rata-rata yang diperoleh pada 

pretest sebesar 53.87 dan sebesar 61.87 pada posttest.  

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

Perbandingan Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

Lower Upper    

Pretest-
Posttest 

-8.000 6.475 1.182 -10.418 -5.582 -6,767 29 0.000 

Tabel 2. menunjukkan hasil nilai Sig. (2-tailed) pada pretest dan posttest kelas kontrol sebesar 

0.000 < 0.05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat keefektifan yang signifikan penggunaan metode pembelajaran storytelling terhadap 

keterampilan berbicara siswa kelas VIII SMPN 13 Kota Serang. 

Hasil N-Gain rata-rata kelas kontrol sebesar 0.174 dengan N-Gain minimal sebesar 0.071 yang 

termasuk ke dalam kategori peningkatan “Rendah” dan N-Gain maksimal sebesar 0.444 yang termasuk 

ke dalam kategori peningkatan “Sedang”. Berdasarkan 30 sampel, terdapat 3 siswa mendapatkan nilai 
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interval g > 0.07, atau mengalami peningkatan “Tinggi”. Sebanyak 14 siswa mengalami peningkatan 

“Sedang”. Sebanyak 9 siswa mengalami peningkatan “Rendah”. Sebanyak 1 siswa mengalami hasil 

tetap. Serta 3 siswa mengalami penurunan nilai. Dapat disimpulkan bahwa keefektifan metode 

pembelajaran storytelling terhadap keterampilan berbicara siswa kelas VIII SMPN 13 Kota Serang 

secara keseluruhan yaitu sebesar 0.17 dengan kategori “Rendah” dan persentase N-Gain sebesar 

17.35%. 

Perbedaan Efektivitas Metode Pembelajaran Brainstorming dan Storytelling terhadap Keterampilan 
Berbicara Siswa Kelas VIII SMPN 13 Kota Serang 

Pembahasan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan keefektifan antara metode 

pembelajaran brainstorming dan storytelling terhadap keterampilan berbicara siswa di kelas VIII SMPN 

13 Kota Serang. Hasil uji hipotesis (Independent Sample T-Test) yang telah dilakukan memperoleh hasil 

nilai dari data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai equal variances assumed Sig. 

(2-tailed) sebesar 0.041. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Hasil Nilai 

Levene’s Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 
95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

Lower Upper 

Equal 
variances 
assumed 

0.018 0.892 2.093 58 0.041 4.667 2.230 0.203 9.131 

Equal 
variances not 

assumed 

  2.093 57.955 0.041 4.667 2.230 0.203 9.131 

Tabel 3. menunjukkan nilai hasil equal variances assumed Sig. (2-tailed) pada posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0.041 < 0.05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan 

demikian, hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keefektifan penggunaan metode 

pembelajaran brainstorming dan storytelling terhadap keterampilan berbicara siswa kelas VIII SMPN 

13 Kota Serang. Selanjutnya, untuk mengetahui seberapa besar peningkatan yang diberikan setiap 

metode pembelajaran, maka digunakan pengujian N-Gain. Pengujian tersebut menunjukkan hasil nilai 

rata-rata N-Gain sebesar 35.17% pada kelas eksperimen, artinya dapat dikatakan keefektifan metode 

pembelajaran brainstorming terhadap keterampilan berbicara dalam kategori rendah. Sama halnya 

dengan kelas kontrol yang menunjukkan nilai rata-rata N-Gain sebesar 25.83%, artinya dapat dikatakan 

keefektifan metode pembelajaran storytelling terhadap keterampilan berbicara dalam kategori 

rendah. 

Tabel 4. Perbedaan Hasil Rata-rata N-Gain Score Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

N-Gain Kelas Eksperimen 30 35.17 1055.00 

N-Gain Kelas Kontrol 30 25.83 775.00 

Total 60 
  

Tabel 4. menyajikan hasil nilai rata-rata N-Gain Score kelas eksperimen yaitu sebesar 35.17% dan 

kelas kontrol sebesar 25.83%. Berdasarkan nilai tersebut, efektivitas metode pembelajaran 

brainstorming terhadap peningkatan keterampilan berbicara pada kelas eksperimen termasuk 

kategori rendah. Sedangkan pada kelas kontrol nilai N-Gain Score sebesar 25.83, artinya efektivitas 
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metode pembelajaran storytelling terhadap peningkatan keterampilan berbicara termasuk dalam 

kategori rendah.  

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas N-Gain yang telah dilakukan, salah satu data yaitu N-Gain 

Score kelas kontrol dinyatakan berdistribusi tidak normal, sedangkan N-Gain Score kelas eksperimen 

berdistribusi normal, sehingga data tidak memenuhi prasyarat dalam uji parametrik. Oleh karena itu, 

dilakukan pengujian nonparametrik. Terdapat perbedaan nilai antara kedua kelas penelitian, yang 

selanjutnya dilakukan uji hipotesis Mann Whitney U dengan kriteria jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 

0.05, artinya terdapat efektivitas yang signifikan antara metode pembelajaran brainstorming dan 

metode storytelling terhadap keterampilan berbicara. Berikut disajikan hasil analisis Uji Mann Whitney 

U pada SPSS versi 25.  

Tabel 5. Hasil Uji Signifikansi N-Gain Score Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistik Nilai 

Mann–Whitney U 310.000 

Wilcoxon W 775.000 

Z -2.075 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.038 

Berdasarkan tabel 5. yang menunjukkan bahwa N-Gain Score posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05. Data menunjukkan 0.038 < 0.05, artinya signifikan. Dengan 

demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara metode pembelajaran brainstorming terhadap 

storytelling. Sehingga Ha diterima dan H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan keefektifan antara 

metode pembelajaran brainstorming dan storytelling terhadap keterampilan berbicara siswa kelas VIII 

SMPN 13 Kota Serang. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian statistik yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran brainstorming efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

kelas VIII SMPN 13 Kota Serang. Keefektifan tersebut ditunjukkan oleh adanya perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan berbicara siswa sebelum dan sesudah penerapan metode 

brainstorming. 

Selain itu, metode pembelajaran storytelling juga terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa kelas VIII SMPN 13 Kota Serang. Penerapan metode storytelling 

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berbicara siswa, yang tercermin dari peningkatan 

hasil tes keterampilan berbicara setelah perlakuan diberikan. 

Hasil analisis perbandingan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas antara metode 

pembelajaran brainstorming dan storytelling terhadap keterampilan berbicara siswa kelas VIII SMPN 

13 Kota Serang. Berdasarkan hasil pengujian statistik, metode pembelajaran brainstorming 

menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode pembelajaran storytelling. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas VIII 

SMPN 13 Kota Serang lebih efektif apabila menggunakan metode pembelajaran brainstorming 

dibandingkan dengan metode pembelajaran storytelling. 
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